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METODE PENELITIAN
3.1. Jenisdan Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaegsiftat kuantitatif
korelasional. Penelitian lapangan merupakan suatelpian untuk memperoleh
data-data yang sebenarnya terjadi di lapangan lif@mé&olerasional merupakan
penelitian yang berusaha mencari hubungan suaiabehidengan variabel yang
lain untuk memahami suatu fenomena dengan cara @@ tingkat atau
derajat hubungan diantara variabel-variabel tetsébngkat hubungan tersebut
ditunjukan oleh nilai koefisien korelasi yang bergi sebagai alat untuk
membandingkan variabilitas hasil pengukuran terpadaariabel-variabel
tersebut. Dalam hal ini mencari ada tidaknya dafastang hubungan antar
variabel. Bersifat kuantitatif berarti menekankamalssa pada data-data
numerical (angka) yang diolah dengan metode statistikintuk memperoleh
data dalam penelitian ini, peneliti menggunakankahg@tauinstrument yang
akan disusun berdasarkan variabel yang akan ditghtuk itu perlu diterapkan
metode yang tepat, sebab metode berpengaruh leekadap hasil yang akan
dicapai. Karena penelitian ini merupakan penelitlarantitatif korelasional,
maka hasilnya pun dengan perhitungan statistikuyd@éngan rumu$roduct

Moment satu prediktor untuk menganalisis data yang teipéroleh.

! Saifudin AzwarMetode Pendlitian. Pustaka Pelajar, Yogyakarta: 1997, him. 5



3.2. Definisi Konseptual dan Operasional
3.2.1.Definisi Konseptual
3.2.1.1. Intensitas Shalat Berjamaah

Intensitas berasal dari kdtaens yang artinya hebat, singkat, sangat
kuat (tentang kekuatan, efek, dan sebagainya)gitimgnuh gelora, penuh
semangat, dan sangat emosional. Dilihat dari s$ifensif berarti secara
sungguh-sungguh (giat, dan sangat mendalam untukipereleh efek
maksimal, terutama untuk mencapai hasil yang dikeygn dalam waktu
singkat atau terus menerus mengerjakan sesuatuggehmemperoleh hasil
maksimal). Sedangkan intensitas berarti keadaamgk@ian atau ukuran
hebat, kuat dan bergeloranya).

Adapun pengertian shalat berjamaah adalah ibadady dikerjakan
secara bersama-sama. Dalam pengertian lain, slajamaah adalah shalat
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengaahsaéorang menjadi
imam sedangkan yang lain mengikutinya atau memskmumny&. Yang
dimaksud intensitas dalam skripsi ini berarti tiagkesungguhan ibadah

shalat yang dikerjakan bersama-sama.

? Hasjim Nafron,Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Universitas Michigan: 1990, him. 335

® Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Pergumggi Aigama/IAIN di JakartaQp. Cit.,
him. 170.



3.2.1.2 Kedisiplinan

Kedisiplinan adalah bentuk kepatuhan seseoran@deph aturan-
aturan atau tata tertib yang berlaku atas dorowgaindalam diri seseorang
yang sesuai dengan kata hatiflyllenurut Mas’'ud Abdul Qohar disiplin
diartikan sebagai patuh terhadap peraturan yangyasakeras dari
organisast.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwépliisadalah
pendorong terbaik dalam membantu individu untukakgtan sesuatu yang
lebih baik, sebagai bentuk kepatuhan terhadap reatraan atau tata tertib
yang berlaku guna menjapai tujuan tertentu.

3.2.2. Definisi Operasional
3.2.2.1. Intensitas Shalat Berjamaah

Definisi operasional, intensitas melaksanakan shhkrjamaah
adalah tingkat kesungguhan ibadah shalat yangulkéak secara berjamaah
oleh santri Pondok Pesantren Madrosatul Qur’anizifgah, dengan tujuan
dapat menghayati arti bacaan shalat dan dapatildiajdan dalam sebuah
tingkah laku dalam kehidupan, yang di dalamnya ajeatl frekuensi
melaksanakan shalat berjamaah, motivasi melaksanstkalat berjamaabh,

efek, dan keteraturan dalam shalat berjamaabh.

* Suharsimi ArikuntoManajemen Pengajaran secara Manusiawi, Rineka Cipta, Jakarta: 1993,
him. 114.
® Mas'ud Abdul QohariKamus Iimiyah Populer, Bintang Pelajar, Surabaya: 1998, him. 77



3.2.2.2. Kedisiplinan
Kedisiplinan berarti bentuk kepatuhan seseorangat&p aturan-

aturan atau tata tertib yang berlaku, dalam haeseorang dapat dinilai dari
tingkah laku yang dilakukan dalam keseharian baiki degi aktifitas-
aktifitas dalam lingkungannya, yang di dalamnyaldpat ketaatan terhadap
peraturan, kepedulian terhadap lingkungan, passsidalam proses belajar
mengajar, dan kepatuhan menjauhi larangan.

3.3. Sumber dan JenisData

Sumber data adalah subjek di mana data dapat tih&rdDalam
penelitian ini penulis menggunakan dua sumber gatta sumber data primer
dan sumber data sekunder.

Sumber data primer adalah sesuatu yang dijadikgnkam untuk
memperoleh data pokok dalam suatu peneliti@dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data primer adalah santri Pondo&rfden Madrasatul Qur’anil
Aziziyyah Bringin Ngaliyan Semarang yang berjumiéh orang. Dari sumber
data tersebut diperoleh data tentang intensitasksa&hakan shalat berjamaah
dan kedisiplinan santri.

Sumber data sekunder adalah suatu yang dijadikaagae pendukung

atau data tambahan yang dapat memperkuat data .pdkofber data dalam

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta Jakarta:
1998, him. 129

" |gbal Hasanmetodologi penelitian dan Aplikasinya, Ghalia Indonesia, Jakarta: 2002, him. 82

8 Sumadi Suryabrat&Jetodologi Penelitian, Raja Grafindo Persada, Jakarta: 1998, him. 85



3.4.

penelitian ini adalah buku-buku yang ada relevam@simengan Intensitas
melaksanakan shalat berjamaah, jurnal, dan dokuoknmen yang ada di
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’anil Aziziyyah BinNgaliyan Semarang,
kyai, pengurus, dan santri yang ada di Pondok ResaMadrosatul Qur’anil
Aziziyyah Bringin Ngaliyan Semarang. Dari sumbetadi@rsebut diperoleh data
monografi yaitu gambaran tentang denah atau péerdaan Pondok Pesantren
Madrosatul Qur’anil Aziziyyah Bringin Ngaliyan Seraag, dan data Geografis
yaitu gambaran mengenai Pondok Pesantren Madrogatuhnil Aziziyyah
Bringin Ngaliyan Semarang dengan beberapa tempat gda di sekitarnya.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitiddalam penelitian ini
populasinya adalah seluruh santri Pondok Pesanmedrasatul Qur'anil
Aziziyyah Bringin Ngaliyan Semarang yang berjumlb6 santri. Sedangkan
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamdjtdif Penelitian ini hanya
mengambil sampel dengan jumlah 40 santri, atau @&%populasi yang ada.

Sebagai pedoman sebagaimana tersebut dalam bulansBoihArikunto
dinyatakan bahwa jika jumlah subjeknya kurang ddi0, maka populasi
diambil semua. Apabila jumlah subyek lebih dari Hd8ng, maka sampel yang

diambil antara 10%-15% atau 20%-25 % atau lebihmtaoulasi yang ada.

® Suharsimi ArikuntoOp. Cit, him.115
1pid, him. 117



Adapun cara pengambilan sampel penulis menggungkark random
sampling (acak). Teknik ini diberi nama demikian karena diagn pengambilan
sampelnya, penelitimengacak subyek yang ada dindalapulasi sehingga
semua subyek dianggap sama. Dengan demikian, mata@itp memberi hak
yang sama kepada setiap subyek untuk memperoleimkeasan ¢hance) dipilih
menjadi sampel. Oleh karena itu setiap subyek saetngga penelitian terlepas
dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau apaesubyek untuk dijadikan
sampef'!

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan empat desfoengumpulan
data, yaitu sebagai berikut:
3.5.1. Skala Psikologi

Metode skala psikologi merupakan cara pengumpulaia dlengan
menetapkan besarnya bobot atau nilai skala bagipsgtwaban pernyataan
objek psikologis yang berdasarkan pada suatu kantiMetode ini penulis
gunakan untuk menggali data tentang pelaksanaansitas shalat berjamaah
dan hubungannya dengan kedisiplinan santri Madubgair'anil aziziyyah
Bringin Ngaliyan Semarang. Skala yang dipergunaleamasuk jenis skala
tertutup berbentukating scale (skala bertingkat) yaitu sebuah pertanyaan
yang diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukan tiaggn-tingkatan, dari

sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai @@),sangat tidak sesuai

"' SugionoMetodologi Penelitian Pendidikan, Alfebeta, Bandung: 2007, him. 64



(STS). Masing-masing aitem dalam skala berbentiakorable dan
unfavorable. Aitem favorable adalah aitem yang isinya mendukung atau
menunjukan ciri adanya atribut yang diukur, sedangkitemunfavorable
adalah aitem yang isinya tidak mendukung atau tisk@aggambarkan ciri
atribut yang diukut?

Skor aitem untuk opsi jawabdavorable danunfavorable dalam skala
sebagaimana dalam tabel 1.

Tabel 1

Skor Aitem dalam skala untuk masing-masing Opsi

Jawaban Aitenfravorable tem Unfavorable
Sangat sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak sesuai (TS) 2 3
Sangat tidak sesuai (STS) 1 4

1. Skala Intensitas Melaksanakan Shalat Berjamaah
Variabel intensitas melaksanakan shalat berjamaakud dengan
Skala Intensitas melaksanakan shalat berjamaadémAdisusun berdasarkan

empat indikator yakni: a) frekuensi, b) motifas), efek, d) keteraturan

12 syaifuddin AzwarQOp. Cit, him. 73



dalam shalat berjamaaBlue print Skala Intensitas melaksanakan shalat

berjamaah sebagaiman dalam tabel 2.

Tabd 2

Blue print Skala Intensitas melaksanakan Shalat Berjamaah

No I ndikator favorable | unfavorable Jumlah

1. Frekuensi 1, 3, 8,9, 1] 4,6 8
24

2. Motifasi 10, 12, 234 7,11,30 10
23, 26, 29, 31

3. Efek 2,5,25 27, 28 5

4, Keteraturan 14, 15, 14 17, 18, 20 8
19, 21

Jumlah 21 10 31

2. Skala Kedisiplinan
Variabel kedisiplinan diukur dengan Skala kedisigh. Aitem
disusun berdasarkan empat indikator yakni: a).dtataterhadap peraturan

b). kepedulian terhadap lingkungan c). partisipdaiam proses belajar



mengajar d). kepatuhan menjauhi larang@lue print Skala kedisiplinan

sebagaimana dalam tabel 3.

Tabd 3
Blue print Skala Kedisiplinan
No Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
1.| Ketaatan terhadap 1,5,12,26 8, 15,17, 33 8
peraturan
2.| Kepedulian terhadap 3, 10, 16, 22, 4,6, 25 9
lingkungan 32, 29
3.| Partisipasi dalam 7,9,14,20f 2,19,23,31 8
proses belajar
mengajar
4.| Kepatuhan menjay 18, 24, 28, 30 11, 13, 4, 27 8
larangan
Jumlah 18 15 33

3.5.2. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan datdungéngamatan

dan pencatatan secara sistematis terhadap fender@maena yang hendak



3.5.3.

3.5.4.

diselidiki.*®* Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tensituasi
umum Yyakni santri Pondok Pesantren Madrosatul QuiAaiziyyah Bringin
Ngaliyan Semarang.

Metode Interview atau Wawancara

Metode interview atau wawancara adalah sebuahgligaog dilakukan
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dawapencara, yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau deligan berhadap muka
dan mendengar secara langsung informasi atau keterd’

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tepthagaiman
pelaksanaan shalat berjamaah santri MadrosatulaQiliAziziyyah Bringin
Ngaliyan semarang. Untuk memperoleh data terseluauliz melakukan
wawancara kepada pengasuh dan pengurus Pondoktreesdadrasatul
Qur’anil Aziziyah Bringin Ngaliyan Semarang.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenahahahtau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, skabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagaiiy®okumentasi ini digunakan untuk
memperoleh data yang berkenaan dengan profil PoRde&ntren Madrasatul

Qur’anil Aziziyah Bringin Ngaliyan Semarang.

*Ibid, him. 36
" Suharsimi ArikuntoQp. Cit, him. 132
** Ibid, him. 234



3.6. Teknik AnalisisData
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah metode
statistik dengan menggunakan teknik analisis kergieoduct moment. Teknik
analisis korelasproduct moment dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan intensitas melaksanakan shalat berjameradpad kedisiplinan santri

Madrosatul Qur’anil Aziziyyah Bringin Ngaliyan Seraag.



